BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) dengan Kinerja Perawat di Instalasi Rawat Jalan Rumah
Sakit Gunung Maria Tomohon, dapat disimpulkan bahwa:

a. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara penerapan SIMRS dengan
kinerja perawat di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Gunung Maria
Tomohon, yang dibuktikan dengan hasil analisis statistik menggunakan uji
chi-square, dengan nilai p-value 0,001 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik penerapan SIMRS, semakin tinggi pula kinerja perawat dalam
memberikan pelayanan kepada pasien.

b. Penerapan SIMRS di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Gunung Maria
Tomohon dinilai baik oleh mayoritas perawat (87,5%). SIMRS telah
membantu dalam mempercepat akses informasi pasien, mengurangi
kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi kerja perawat.

c. Sebagian besar perawat memiliki kinerja tinggi (87,5%) setelah penerapan
SIMRS. Sistem ini mempermudah pendokumentasian asuhan keperawatan,
pengelolaan administrasi, serta koordinasi antar tenaga medis, yang

berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan pasien.

6.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat

diimplementasikan adalah:

a. Peneliti Selanjutnya
Disarankan agar penelitian dilanjutkan dengan jumlah responden yang
lebih besar dan cakupan unit pelayanan yang lebih luas, seperti instalasi
rawat inap dan unit gawat darurat, agar hasil yang diperoleh lebih
representatif dan komprehensif. Selain itu, perlu dilakukan eksplorasi
terhadap variabel lain yang mungkin berpengaruh dalam menggambarkan
karakteristik responden yang diteliti seperti Lama Kerja. Peneliti juga

dapat mempertimbangkan pendekatan metode campuran (mixed methods)



untuk menggali hubungan kuantitatif sekaligus pemahaman mendalam
mengenai pengalaman pengguna SIMRS di lapangan.

. Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini sebaiknya dijadikan acuan oleh rumah sakit untuk
meningkatkan pemanfaatan SIMRS secara efektif dan efisien. Sistem
yang sesuai kebutuhan perawat, didukung dengan pelatihan rutin dan
dukungan teknis, akan membantu mempercepat dan mempermudah tugas
perawat. Dengan demikian, rumah sakit dapat mengurangi waktu tunggu
pasien, meningkatkan produktivitas staf, dan menjaga kualitas pelayanan,
sekaligus mendorong tercapainya efisiensi sistem secara keseluruhan.
Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan bagi institusi akademik
untuk terus mengembangkan dan memperdalam kajian mengenai
teknologi informasi dalam manajemen rumah sakit. Selain itu, institusi
disarankan agar mempublikasikan hasil penelitian secara luas guna
memperkaya literatur ilmiah serta menjadi sumber referensi bagi
pembelajaran dan penelitian selanjutnya di bidang kesehatan. Dengan
langkah tersebut, institusi dapat meningkatkan reputasinya sebagai
pelopor kajian di bidang teknologi informasi kesehatan dan berkontribusi

secara nyata dalam pengembangan ilmu serta praktik pelayanan kesehatan.



